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Sekapur Sirih 

 

الحمد لله، والصلاة والسلام على رسول  الله، وعولى هلوص وهوومص و و  

 :    وبعدولاه، 

Umat Islam merindu pemuda layaknya Abdullah bin 

Abbas d yang diikutsertakan oleh Amirul 

Mu'minin Umar bin Khathab a untuk berdiskusi 

mentafsirkan salah-satu ayat Al-Qur’an bersama 

para ahli ilmu di masa itu, bersamaan dengan 

umurnya yang masih sangat belia. 

Umat Islam merindu pemuda layaknya 'Amr bin 

Salamah a yang sudah menghafal Al-Qur'an di luar 

kepala pada umurnya yang keenam tahun, tanpa 

berdiskusi panjang beliau ditunjuk oleh kaumnya 

untuk mengimami mereka shalat setelah sampai 

sabda nabi pada detik itu bahwa yang dijadikan 

sebagai imam shalat adalah yang paling banyak 

hafalannya. 
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Umat Islam merindu pemuda layaknya Imam Asy 

Syafi'i v yang sudah di dorong oleh Muslim bin 

Khalid v untuk menduduki kursi fatwa di 

umurnya yang masih lima belas tahun. 

Tinta emas pada lembar sejarah pemuda kini 

berkarat. Jangan tanyakan lagi di mana warna 

keemasannya. Tak layak pandang, apa lagi dibaca 

terlebih diserap sebagai teladan. 

Lembarnya tak lagi berhias, koyak, kotor lagi 

berserak sudah menjadi ciri khas, terdengar suara-

suara gesekan lembar yang begitu nahas. 

Oleh karenanya, dengan pertolongan Allah q kami 

hendak memupuk sebab di dalam penanggulangan 

keemasan masa muda dengan secarik surat bagi 

mereka yang mau mengulurkan tangannya 

menerima surat ini. 

Segelintir ta'awun dari kami terbingkai dalam  buku 

terjemahan dari kitab “Min Musykilatisy Syabab” 

karya Asy-Syaikh Muhammad bin Shaleh bin 

‘Utsaimin v guna membangun para pejuang hari 

esok yang lebih membahagiakan. 
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Diampu oleh koordinator pembelajaran Daar al-

Hadeeth Fiyoosh pada perhelatan Dauroh Bahasa 

Arab Mustawa Awwal jilid 11 yang diselenggarakan di 

Daar al-Hadeeth Fiyoosh. 

Terjemahan ini kami beri judul "Pelbagai 

Problematika Kawula Muda". Semoga Allah q 

menjadikannya bermanfaat layaknya kitab asalnya. 

Sungguh Dialah yang Maha pengijabah segala pinta. 

 

Daar al-Hadeeth Fiyoosh 

Jum’at, 16 Rabiul Akhir 1.445 H/20 Oktober 2023 

 

Tim Pustaka PPIM Fiyoosh 

                                                           
1
 Risalah ini adalah hasil pembelajaran peserta Daurah Bahasa Arab Mustawa Awwal 

Dar al-Hadeeth Fiyoosh Jilid 1 dengan program takhassus membaca kitab bahasa 

Arab serta mengalihbahasakannya ke dalam bahasa Indonesia, risalah ini 

diterjemahkan oleh 26 peserta yang dibimbing oleh para pengampu mereka selama 

kurun waktu 2 bulan.  

NB : Daurah Bahasa Arab ini telah dimulai dari 11 Muharram 1.445 H dan 

berlangsung hingga pertengahan bulan Sya’ban 1.445 H –insyaAllah ta’ala-  
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Pelbagai Problematika Kaula Muda 
 

 بسم الله الرحمن الرحقم

Sesungguhnya segala puji hanyalah milik Allah q, 

kita memuji, memohon pertolongan, meminta 

ampunan dan bertaubat kepada-Nya. Kita 

berlindung kepada Allah q dari kejahatan diri kita 

dan keburukan amal perbuatan kita.  

Barang siapa yang Allah q berikan petunjuk, maka 

tak seorangpun yang bisa menyesatkannya dan 

barang siapa yang Allah q sesatkan, maka tak 

saorangpun yang bisa memberikan petunjuk 

kepadanya. 

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada Ilah yang berhak 

diibadahi dengan benar melainkan Allah q, tidak 

ada sekutu bagi-Nya. 

Aku bersaksi pula bahwasanya Muhammad n 

adalah hamba dan utusan-Nya, shalawat serta salam 

semoga tercurahkan kepada beliau, keluarga, para 

sahabat dan orang yang mengikuti beliau dengan 

baik, wa ba'du : 
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Sesungguhnya aku sangat berbahagia dapat 

menyajikan kepada saudara-saudaraku suatu 

problematika yang penting dari sekian banyak 

problematika yang tidak hanya marak di kalangan 

masyarakat Islam saja, akan tetapi terjadi di semua 

masyarakat. (Ketahuilah !) itu adalah problematika 

para pemuda di zaman ini, karena sesungguhnya 

banyak problematika pemikiran dan mentalitas yang 

memasuki hati pemuda pada zaman ini yang 

menjadikan kehidupan mereka penuh dengan rasa 

kegelisahan, mereka mendapati diri mereka sangat 

butuh di dalam menghilangkan kegelisan dan 

menyingkap (tirai) kesedihan tersebut, dan hal 

tersebut tidaklah terealisasikan kecuali dengan 

agama dan budi pekerti yang baik, yang mana 

dengan keduanya (tegaklah) pondasi sebuah 

masyarakat, (terhasilkan) kebaikan dunia lagi 

akhirat, pelbagai kebaikan dan keberkahan akan 

langgeng serta pelbagai keburukan dan kejahatan 

akan lenyap pula. 

Sesungguhnya sebuah negeri tidaklah dimakmurkan 

kecuali dengan penduduknya; kapan mereka 
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menegakkan agama Allah q, niscaya Allah q akan 

menolong mereka, siapapun musuh-musuh mereka. 

Allah q berfirman :  

َا   َٰٓلَيُّه ينَ ٱيَ  ِِ ا اوا  لَّ ََـنُُ ا إنِ  َ ٱءَامَـاُوَٰٓ ََِّتاْ   للَّّ اكُمْ وَيُ امَؽُمْ  يَـنُْ ََ ينَ ٱوَ (*)   أَقْا ِِ ا  كَػَارُوا لَّ

ؾَفُمْ  مُْ وَأَضَلَّ أَعْؿَ   فَتَعْسً  لََّّ

"Wahai orang-orang mukmin, jika kalian menolong 

(agama) Allah, niscaya Dia akan menolong dan 

meneguhkan kedudukan kalian. Dan orang-orang 

kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah 

menyesatkan amal-amal mereka " (Q.S. Muhammad : 

7-8) 

 

Dan apabila agama tidak akan tegak kecuali oleh 

pemeluknya, maka wajib bagi kita -wahai kita kaum 

muslimin dan pemegang panji agama ini- , untuk 

memantaskan diri kita terlebih dahulu, agar kita 

mampu menjadi pembimbing dan petunjuk serta 

menjadi tempat terpancarnya taufiq dan kebenaran. 

Wajib bagi kita untuk mempelajari kitab Allah q  

dan sunnah rasul-Nya yang akan menjadikan kita 

layak untuk berucap, beramal, memberi wejangan 
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serta berdakwah (kepada Allah q). (Wajib bagi kita 

untuk mempelajari kitab Allah q dan sunnah rasul-

Nya), agar kita dapat mengemban senjata yang 

tajam serta cahaya yang benderang bagi setiap orang 

yang menginginkan kebenaran sekaligus 

membantah setiap orang yang menginginkan 

kebatilan. 

Kemudian wajib bagi kita untuk mengaplikasikan 

apa yang telah kita ketahui dari ilmu tersebut 

dengan pengaplikasian yang tumbuh dari keimanan, 

keyakinan, keikhlasan dan mutaba’ah (mengikuti 

Rasulullah n). 

Begitupun, wajib bagi kita untuk tidak sekedar 

berucap saja, karena sesungguhnya ucapan apabila 

tidak dibuktikan dengan amalan, maka kemuliaan 

yang terdapat pada ucapan tersebut tidak akan dia 

peroleh. (Justru) tidak ada akibat di dalam ucapan 

tersebut melainkan hanyalah keburukan.   

Allah q berfirman:  

َاا   َٰٓلَيُّه ينَ ٱيَ  ِِ اا ػْعَؾُااونَ  لَّ ََ  َٓ ؼُولُااونَ مَاا   ََ  َ َِ ََ  (*)ءَامَـاُاوا  ٱكَاازَُ مَؼْتًاا  عِـاا
ِ
َٓ  للَّّ ؼُولُااوا مَاا   ََ أَن 

ػْعَؾُونَ  ََ 
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“Wahai orang-orang yang beriman kenapa kalian 

mengatakan apa yang tidak kalian kerjakan. Amat 

besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 

mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” 

(Q.S. Ash Shaff : 2-3) 

Sesungguhnya yang lebih pantas untuk kita 

(lakukan) adalah untuk kita menilik kembali akar 

permasalahan, kemudian memperhatikan para 

pemuda kita dan keadaan mereka dari pelbagai 

pemikiran dan perbuatan, agar kita dapat 

mengembangkan apa yang baik dari pemikiran dan 

perbuatan tersebut serta memperbaiki pemikiran 

dan perbuatan yang rusak, dikarenakan para 

pemuda hari ini, mereka akan menjadi generasi 

masa depan. Dan mereka adalah pondasi 

yang dengannya masa depan ummat ini di bangun, 

oleh karena itu datang pelbagai dalil-dalil syari 

dengan hasungan untuk memperhatikan para 

pemuda dengan baik dan memberikan pengarahan 

menuju kebaikan dan perbaikan. 

Apabila para pemuda menjadi baik -yang mana 

mereka adalah pondasi 

yang dengannya masa depan ummat ini di bangun- 

begitu juga perbaikannya itu dibangun di atas tiang 

yang kuat berupa agama dan akhlak, maka mereka 
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akan menjadi generasi masa depan yang bersinar 

bagi umat dan menjadi penerus yang saleh bagi 

orang-orang tua kita, insyaAllah.  
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Sekilas pandang kehidupan para pemuda. 

 

Apabila kita melihat dengan seksama terhadap 

(keadaan) para pemuda, maka memungkinkan bagi 

kita untuk menghukumi secara umum bahwasanya 

pemuda ada tiga macam; pemuda yang (agamanya) 

lurus, pemuda yang (agamanya) menyimpang, dan 

pemuda yang bingung antara keduanya. 

Adapun pemuda yang (agamanya) lurus adalah 

pemuda yang beriman dengan seluruh makna yang 

terkandung di dalam kalimat keimanan ini, (maka) 

dia beriman dengan agama Islam laksana keimanan 

orang yang sangat mencintai agama tersebut, 

laksana orang yang merasa rida dan merasa bahagia 

dengan agama tersebut, dia memandang telah 

memperoleh sesuatu yang berharga dengan agama 

tersebut, dan mamandang sebuah kerugian yang 

nyata bagi siapa saja yang tidak memperolehnya. 

Dia adalah pemuda yang beribadah kepada Allah ql 

dengan memurnikan agama hanya kepada-Nya, 

tiada sekutu bagi-Nya. Dia adalah pemuda yang 

mengikuti utusan-Nya, yaitu nabi Muhammad n, 
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baik di dalam ucapan ataupun perbuatannya, baik 

yang dikerjakan ataupun yang ditinggalkan, 

dikarenakan dia mengimani bahwasanya 

Muhammad n adalah utusan Allah ql dan seorang 

pemimpin yang diikuti. 

Dia adalah pemuda yang mendirikan shalat 

sesempurna mungkin, sesuai dengan 

kemampuannya, dikarenakan dia beriman terhadap 

pelbagai manfaat dan maslahat agama ataupun 

dunia yang ada di dalam shalat, untuk dirinya 

ataupun untuk masyarakat, dan dia beriman pula 

terhadap dampak-dampak negatif bagi individu dan 

masyarakat apabila dia menelantarkan shalat 

tersebut. 

Dia adalah pemuda yang menunaikan kewajiban 

zakat secara sempurna -tanpa menguranginya- 

kepada orang yang berhak menerimanya; karena dia 

beriman dengan (maslahat) yang ada pada zakat 

tersebut, berupa pemenuhan kebutuhan islam dan 

kaum muslimin, yang mana hal itu mengharuskan 

zakat untuk menjadi salah satu rukun islam yang 

lima.  

Dia adalah pemuda yang berpuasa di bulan 

Ramadhan maka dia menahan diri dari syahwat dan 
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kenikmatan, tidak peduli apakah bulan Ramadhan 

itu berada di musim panas ataupun musim dingin; 

dikarenakan dia beriman bahwasanya puasa 

merupakan (amalan) yang diridai Allah ql, maka 

dia mengedepankan apa yang diridai Rabbnya atas 

apa yang diinginkan oleh nafsunya. 

Dia adalah pemuda yang menunaikan kewajiban haji 

ke Baitullah al-Haram; dikarenakan dia mencintai 

Allah q, maka dia juga mencintai Baitullah dan 

mencintai untuk mengunjungi tempat-tempat yang 

penuh rahmat dan ampunan Allah q, dan dia juga 

mencintai untuk berpartisipasi dengan saudaranya 

kaum muslimin yang mengunjungi tempat-tempat 

tersebut. 

Dia adalah pemuda yang beriman bahwasanya Allah 

qladalah penciptanya, pencipta langit dan bumi;  

dikarenakan dia melihat tanda-tanda kekuasaan 

Allah qlyang tidak memberikan tidak memberikan 

ruang terhadap keraguan dan kebimbangan pada 

eksistensi keberadaan Allah ql. 

Dia melihat bentuk dan kerapihan alam semesta 

yang luas lagi indah ini yang mana (hal tersebut) 

menjadi bukti yang kongkrit atas keberadaan 
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penciptanya, kesempurnaan kemampuan dan 

hikmah-Nya, karena alam ini tidak mungkin 

menciptakan dirinya sendiri, dan juga tidak 

mungkin ada secara kebetulan; karena alam ini 

sebelumnya tidak ada, dan karena alam ini sebelum 

terwujudkannya dia adalah ketidakadaan, dan 

ketidakadaan itu tidaklah berwujud (lantas 

bagaimana dia menciptakan dirinya sendiri atau ada 

secara kebetulan ?!). 

Dan tidak mungkin alam ini terjadi secara 

kebetulan, karena alam ini memiliki sistem sangat 

bagus lagi tersusun rapi, tidak berubah dan berganti 

dari ketentuan yang telah ditakdirkan untuknya agar 

ia berjalan di atas ketentuan tersebut. 

Allah q berfirman : 

 تََْوِيْلًً
ِ
ََ لسُِـَِّ  اللّه يْلًً وَلَنْ تََِ

َِ
ِّْ ََ  
ِ
ََ لسُِـَِّ  اللّه  فَؾَنْ تََِ

"Maka engkau tidak akan mendapatkan perubahan 

tentang ketentuan Allah,dan engkau juga tidak akan 

mendapatkan penyelewengan pada ketentuan Allah." 

(Q.S. Faatir : 43) 

Dan Allah q berfirman : 
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ى مِنْ فُطُوْر ر  ََ وُتٍ فَ رْجِعِ الَِّْنََ هَل  ػ  ََ حْم نِ مِنْ  ى فِِْ خَؾقِْ الرَّ ر  ََ  * مَ  

ػِْ يَـؼَْؾِبْ الَِقكَْ الَِّْنَُ  ََ هو حسرثُمَّ ارْجِعِ الَِّْنََ كَرَّ   خَ ئِاً  وَّ

"Engkau tidak akan melihat pada ciptaan Ar-Rahman 

Berupa kecacatan,maka ulangi pandangan mu 

apakah engkau melihat kecacatan. Kemudian 

pandangailah sekali lagi niscaya pandangan mu 

tersebut akan kembali pada mu dalam keadaan tidak 

menemukan kecacatan dan dia dalam keadaan letih." 

(Q.S. Al Mulk : 3-4). 

Dan apabila alam ini berada di atas sistem yang 

sangat bagus nan tersusun rapi, maka tidak mungkin 

alam tersebut ada secara kebetulan, sebab, sesuatu 

yang ada secara kebetulan maka keteraturannya juga 

kebetulan, maka jika demikian ia sangat mudah 

mengalami perubahan dan ketidakteraturan disetiap 

saatnya. 

Dia adalah pemuda yang beriman terhadap 

malaikat-malaikat Allah ql, dikarenakan Allah ql 

telah mengabarkan tentang mereka di dalam kitab-

Nya, dan rasulullah n juga telah mengabarkan 

tentang mereka di dalam sunnah beliau. Dan di 



12 

 

Pelbagai Problematika Kaula Muda 

 

dalam kitab dan sunnah terdapat bukti yang jelas 

terhadap adanya malaikat secara hakikat, berupa 

sifat-sifat mereka, ibadah, dan amalan-amalan yang 

mereka lakukan untuk kebaikan makhluk. 

Dia adalah pemuda yang beriman dengan kitab-

kitab Allah q yang telah Allah q turunkan kepada 

para rasul-Nya sebagai petunjuk menuju jalan yang 

lurus, dikarenakan akal manusia tidak akan 

mungkin mengetahui perincian-perincian 

kemaslahatan yang terdapat pada setiap ibadah-

ibadah dan muamalah. 

Dialah pemuda yang beriman dengan para nabi 

Allah q dan rasul-Nya yang diutus kepada para 

hamba-Nya, mengajak dan memerintah mereka 

kepada kebaikan, mencegah mereka dari 

kemungkaran, agar tidak ada lagi alasan setelah 

diutusnya para rasul tersebut.  

Rasul pertama adalah Nuh p dan rasul yang 

paling terakhir adalah Muhammad n. 

Dialah pemuda yang beriman dengan hari akhir 

yang mana manusia akan di bangkitkan dalam 

keadaan hidup di hari tersebut untuk di berikan 
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balasan setiap amalan-alaman mereka, Allah q 

berfirman  : 

ا يَرَهُ  ةٍ خَرًْ ا يَرَهُ *فَؿَنْ يَعْؿَلْ مَِؼَْ لَ ذَرَّ ةٍ شًََّ  وَمَنْ يَعْؿَلْ مَِؼَْ لَ ذَرَّ

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil 

zarrah (semut kecil), niscaya dia akan melihat 

(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan sekecil zarrah (semut kecil), niscaya dia 

akan melihat (balasan)nya pula"Dan barangsiapa 

yang mengerjakan kejahatan sekecil zarrah (semut 

kecil), niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula." 

(Al Zalzalah: 7,8)  

Dikarenakan pembalasan merupakan akibat 

perbuatan dari kehidupan dunia ini seluruhnya, 

maka apa faidah hidup dan apa hikmahnya jikalau 

tidak ada suatu hari bagi makhluk, dimana orang 

yang melakukan kebaikan di balas sesuai dengan 

perbuatan baiknya dan orang yang melakukan 

kejahatan dibalas sesuai dengan perbuatan jahatnya 

? 

Dialah pemuda yang beriman dengan takdir baik 

dan buruknya, maka dia beriman bahwasanya segala 

sesuatu itu sesuai dengan ketentuan dan takdir 
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Allah q bersamaan dengan keimanan terhadap 

sebab dan pengaruh sebab tersebut. Dia meyakini 

bahwasanya kebahagiaan itu memiliki sebab, 

begitupun kesengsaraan juga memiliki sebab .  

Dialah pemuda yang beragama dengan menasehati 

untuk Allah q, kitab-Nya, rasul-Nya, para pemuka 

kaum muslimin, dan masyarakat kaum muslimin, 

maka dia memperlakukan kaum muslimin dengan 

kejujuran dan kejelasan sebagaimana dia menyukai 

agar mereka memperlakukannya seperti itu pula, 

maka tidak ada penipuan, kecurangan, mempersulit 

dan saling merahasiakan.  

Dialah pemuda yang menyeru kepada jalan Allah q 

di atas ilmu, yang sesuai dengan metode telah 

dijelaskan pada al- Qur'an, sebagaimna Allah q 

berfirman:  

كَ بِ  دْعُ ٱ ؽْؿَا ِ ٱإؼَِ  ئَِّقِلِ رَبت لَّْمُ بِ   لْْسََاـَ ِ ٱ دَْوْعِظَا ِ ٱوَ  لِْْ َِ ا تاِىٱوَجَ  هِاىَ  لَّ

 أَحْسَنُ 

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik." (Q.S. An-Nahl : 125)  
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Dialah pemuda yang memerintahkan (manusia) 

kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, 

karena sesungguhnya dia meyakini bahwa 

kebahagiaan (dan kesuksesan) suatu bangsa dan 

umat pada hal tersebut, Allah q berfirman:  

ٍ  أُخْرِجَْ  لؾِ لمُْرُونَ بِ كُـتُمْ خَرَْ أُمَّ ََ ـفَْوْنَ عَانِ  دَْعْرُوفِ ٱـَّ سِ  ََ  دْـُؽَارِ ٱوَ

مْمِـُونَ بِ  َُ   وَ
ِ
  للَّّ

"Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan 

mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 

Allah. (Q.S. Alu Imran : 110)  

Dialah pemuda yang terus berusaha mencegah 

kemungkaran sesuai dengan metode yang datang 

dari rasulullah n, beliau n bersabda :  

من رأى مـؽم مـؽرا فؾقغر بقَه، فنن َ يستطع فِّؾس كه، فنن َ يستطع 

 فِّؼؾِّه

"Barang siapa diantara kalian melihat sebuah 

kemungkaran maka hendahklah kalian mencegahnya 
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dengan tangan, jika tidak mampu maka dengan lisan, 

jika tidak mampu maka dengan hati." (H.R Muslim). 

Dialah pemuda yang senantiasa jujur dan menerima 

kebenaran, karena hakikat kejujuran akan 

mengantarkan seseorang kepada kebaikan, dan 

kebaikan akan mengantar kepada surga dan tidaklah 

seseorang senantiasa berkata jujur dan berusaha 

untuk berlaku jujur sampai dia di catat di sisi Allah 

q sebagai orang yang jujur. 

Dia adalah pemuda yang mencintai kebaikan untuk 

masyarakat muslimin, dikarenakan dia beriman 

dengan sabda nabi n : 

 ٓ يممن أحَكم حتى يحب لأخقه م  يحب لـػسه

"Tidaklah (sempurna) keimanan salah seorang di 

antara kalian hingga dia mencintai saudaranya 

sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri." 

Dia adalah pemuda yang menyadari tanggung 

jawabnya di hadapan Allah q, umat dan tanah 

airnya, maka dia selalu menjauhkan diri dari 

keegoisan terhadap perkara  maslahat agama, umat, 

dan tanah airnya. Bersamaan dengan itu dia 

berusaha untuk memperhatikan maslahatnya 
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dirinya sendiri dengan memperhitungkan maslahat 

orang lain. 

Dia adalah pemuda yang berjihad untuk Allah q, 

dengan (meminta pertolongan) Allah q, dan di 

jalan Allah q, dia berjihad untuk Allah q dengan 

keikhlasan kepada-Nya, tanpa riya' dan sum'ah, dia 

berjihad dengan meminta pertolongan kepada-Nya, 

tanpa rasa takjub terhadap dirinya dan tidak 

bersandar terhadap daya dan upayanya, dia berjihad 

di jalan Allah pada batasan agamanya tanpa diiringi 

dengan sifat ghuluw (berlebih-lebihan) dan 

kelalaian, dia berjihad dengan lisan, tangan dan 

hartanya sesuai apa yang dibutuhkan Islam dan 

kaum muslimin. 

Dia adalah pemuda yang berakhlak lagi beragama, 

dia adalah pemuda yang terdidik akhlaknya, yang 

lurus agamanya, lembut lagi lapang dada, ramah 

jiwanya, baik hati lagi sangat sabar, dia bertekad 

untuk tidak akan meluputkan sebuah kesempatan, 

dan tidak mengedepankan perasaan emosinya; 

mengalahkan sisi akal dan kebaikannya. 

Dia adalah pemuda yang bijak dan teratur, dia 

berlaku dengan hikmah, (penuh dengan) 

ketenangan, menyempurnakan amal dan 
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kualitasnya, dia tidak menyia-nyiakan kesempatan 

dari umurnya kecuali dia sibukkan dengan apa yang 

bermanfaat untuknya dan ummatnya. 

Bersamaan dengan keadaan ini, dia menjaga agama, 

akhlak, tingkah-lakunya, dan dia juga menjauh 

sejauh-jauhnya dari setiap apa yang menafikan hal 

tersebut; berupa kekufuran, pengingkaran, 

kefasikan, maksiat, akhlak rendahan dan muamalah 

yang buruk. 

Maka pemuda seperti ini adalah kebanggaan, 

lambang dari kehidupan, kebahagiaan ummat dan 

agamanya, dan dia adalah para pemuda yang mana 

harapan ummat itu bergantung kepadanya, supaya 

Allah q memperbaiki apa yang rusak dari kondisi 

agama Islam dan muslimin, dan supaya Allah q 

menerangi jalan bagi orang yang menempuh agama 

Islam, dan (ketahuilah) yang semacam ini adalah  

termasuk pemuda yang menggapai kebahagiaan di 

dunia maupun di akhirat kelak. 

Adapun golongan kedua dari para pemuda : 

Maka dia adalah pemuda yang menyimpang 

aqidahnya dan terburu-buru dalam setiap 

langkahnya, tertipu dengan dirinya, tenggelam 
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dalam kehinaan, tidak menerima kebenaran dari 

orang lain, tidak menahan dirinya dari kebatilan, 

angkuh dalam perilakunya, seakan akan dia di 

ciptakan untuk dunia dan dunia diciptakan 

untuknya saja. 

(Maka dia adalah) pemuda yang keras kepala yang 

tidak mau menerima kebenaran dan tidak mau  

meninggalkan kebathilan, pemuda yang tidak peduli 

dengan hak-hak Allah q dan tidak peduli dengan 

hak-hak manusia yang ia terlantarkan. 

Pemuda yang membuat onar yang hilang 

kebijaksanaan di dalam pemikiran, perilaku dan 

seluruh tingkah-lakunya. Pemuda yang takjub 

dengan pendapatnya sendiri, seakan-akan 

kebenaran itu berada pada lisannya. Dia merasa 

dirinya tidak pernah salah, sedangkan orang lain 

mudah terjatuh dalam kesalahan selagi itu 

menyelisihi pendapatnya.  

Dia adalah pemuda yang menyimpang di dalam 

agamanya dari jalan yang lurus, menyelisihi adat-

adat masyarakat di dalam tingkah-lakunya, akan 

tetapi (setan) telah menghiasi pelbagai amalan 

buruk untuknya, maka dia menganggapnya baik, dia 

termasuk orang-orang yang paling merugi dalam 
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amalan dan sia-sia dalam perbuatan di kehidupan 

dunia sedangkan mereka menyangka bahwa mereka 

telah berbuat sebaik-baiknya. 

Dia adalah bencana bagi dirinya sendiri serta bagi 

masyarakatnya. Dia menyeret masyarakatnya kepada 

kehinaan, dan dia menghalanginya dari kemuliaan, 

dia layaknya bakteri dan lingkungan yang 

mematikan yang susah pengobatannya, kecuali jika 

Allah q menghendaki dan Allah q Maha Mampu 

atas segala sesuatu. 

Golongan ketiga dari para pemuda adalah : 

Pemuda yang bingung lagi ragu di antara 

persimpangan jalan, (sebenarnya) dia mengetahui 

kebenaran, jiwanya tenang dengan kebenaran 

tersebut, bahkan dia tinggal di dalam lingkungan 

yang terjaga, namun terbuka baginya pintu-pintu 

keburukan dari segala sisi. (Pada dirinya terdapat) 

kebimbangan di dalam akidah, penyimpangan di 

dalam pergaulan, kerusakan di dalam perbuatan dan 

menyeleweng dalam tata krama. Terdapat arus-arus 

penyimpangan yang beragam, maka dia berada di 

dalam pusaran (arus) pikiran dan kejiwaan, dia 

berada di hadapan arus-arus ini dalam keadaan 

kebingungan, tidak tahu apakah kebenaran sesuai 
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dengan apa yang terjadi dan yang muncul dari 

berbagai pemikiran, aturan, dan jalan-jalan ini ? 

Ataukah sesuai dengan keadaan pendahulunya dan 

lingkungannya yang terjaga ? Maka dia menjadi 

bimbang dan ragu, yang mana terkadang dia 

memilih jalan ini dan terkadang memilih yang lain, 

sesuai dari besarnya kekuatan arus tersebut. 

Maka kehidupan golongan pemuda ini sangat mirip  

dengan sesuatu yang berkutub negatif, dia 

membutuhkan (sesuatu yang berkutub positif) 

sebagai penarik kuat yang dapat membimbingnya 

kepada lingkup kebenaran dan jalan kebaikan, dan 

betapa mudahnya hal tersebut apabila Allah q 

mempersiapkan baginya seorang penyeru kebenaran 

yang memiliki hikmah, keilmuan dan niat yang baik. 

Golongan pemuda ini banyak didapati di antara para 

pemuda yang mempelajari sebagian pendidikan 

Islam, juga mempelajari banyak ilmu-ilmu dunia 

yang bertentangan dengan agama Islam di dalam 

realitanya atau prasangka mereka; maka mereka 

kebingungan di hadapan dua pendidikan ini. 

Dan sangat memungkinkan bagi mereka untuk lepas 

dari kebimbangan ini dengan tetap fokus di atas 

pendidikan Islam serta mengambil pendidikan Islam 
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dari sumbernya yang asli, yaitu Al-Qur'an dan as-

sunnah melalui pemahaman para ulama yang ikhlas 

dan hal tersebut tidaklah susah bagi mereka. 
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Penyimpangan para pemuda dan 

problematikanya 

 

Sesungguhnya sebab-sebab dari penyimpangan dan 

problematika para pemuda sangatlah banyak dan 

beranekaragam, hal itu terjadi dikarenakan 

seseorang tatkala berada di jenjang masa muda ia 

berada pada situasi yang besar di dalam 

pertumbuhan badan, daya pikir dan akalnya. 

Karena masa muda adalah jenjang pertumbuhan, 

sehingga terjadilah perkembangan yang pesat di 

dalam perubahan dan transisi. 

Bilamana demikian, termasuk dari hal-hal yang 

darurat pada jenjang ini adalah mempersiapkan 

sebab-sebab yang dapat mengendalikan jiwa dan 

mengekangnya, serta mempersiapkan kendali 

bijaksana yang bisa mengarahkannya menuju jalan 

yang benar. 

Dan termasuk sebab-sebab utama terjadinya 

penyimpangan adalah sebagai berikut : 

1. Waktu luang, waktu luang adalah penyakit yang 

mematikan pemikiran, akal dan kekuatan jasmani, 
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karena jiwa itu pasti beraktivitas, bilamana ia tidak 

memiliki aktifitas; maka pikirannya menjadi bodoh, 

akalnya menjadi kaku serta anggota tubuhnya 

melemah, was-was pemikiran yang buruk akan 

menguasai hatinya, bahkan terkadang muncul 

keinginan-keinginan buruk lagi jahat yang mana 

dengan sebab itu ia mampu menghilangkan tekanan 

yang menimpanya akibat dari waktu luang tersebut. 

Solusi untuk permasalahan ini adalah agar para 

pemuda selalu berusaha untuk mencari aktivitas 

yang sesuai dengan dirinya, baik berupa bacaan, 

perniagaan, tulisan atau selainnya; yang akan 

mengisi waktu kosongnya dan mencari aktivitas 

yang mengharuskan dia menjadi pribadi yang baik 

serta aktif berperan di masyarakat untuk (kebaikan) 

dirinya dan orang lain. 

2. Kerenggangan dan jauhnya hubungan para 

pemuda dengan kaum sepuh, baik pemuda dari 

keluarga si kaum sepuh ini maupun selainnya. Maka 

kita melihat sebagian kaum sepuh menyaksikan 

penyimpangan dari para pemuda, mereka 

tercengang kebingungan, tak mampu untuk 

meluruskan para pemuda tersebut serta berputus-

asa untuk memperbaiki mereka, maka tumbuhlah 

rasa benci dan enggan terhadap para pemuda, 
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sehingga kaum sepuh tidak peduli dengan 

bagaimanapun keadaan mereka, apakah keadaan 

mereka baik atau buruk. Kerap kali kaum sepuh 

memukul rata keadaan seluruh pemuda (disebabkan 

kerenggangan hubungan ini).  

Mereka merasa bingung dengan (perilaku) para 

pemuda, dengan sebab kerenggangan hubungan 

inilah masyarakat menjadi hancur. Kaum sepuh dan 

para pemuda saling memandang dengan pandangan 

menghinakan lagi merendahkan, dan ini merupakan 

salah satu bencana besar bagi masyarakat. 

Solusi dari permasalahan ini adalah hendaknya para 

pemuda dan kaum sepuh berusaha saling 

menghilangkan kekakuan dan kerenggangan ini di 

antara mereka, dan agar kedua belah pihak meyakini 

bahwasanya para pemuda dan kaum sepuh laksana 

satu tubuh di dalam masyarakat, yang bilamana 

sebagian tubuh sakit maka ia akan menyebabkan 

seluruh tubuh sakit. 

Sepantasnya bagi para pemuda untuk menghormati 

kaum sepuh, memuliakan mereka, menghargai 

pendapat mereka serta menerima arahan yang 

mereka berikan, karena kaum sepuh memiliki 

pengalaman hidup yang belum dialami oleh para 
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pemuda, maka bilamana pengalaman kaum sepuh 

dengan kekuatan para pemuda bersatu, maka 

masyarakatpun akan meraih kebahagian dengan izin 

Allah q. 

3. Interaksi dan berteman dengan kelompok yang 

menyimpang, ini sangat memiliki pengaruh yang 

besar terhadap akal, pikiran dan tingkah laku para 

pemuda, oleh karena itu telah datang hadits dari 

nabi n, beliau nl bersabda :  

 ادرء عذ دين خؾقؾه فؾقـظر أحَكم من يخ لل

"Seseorang itu sesuai agama temannya, maka 

hendaknya salah seorang di antara kalian melihat 

dengan siapa dia berteman"1 

Dan nabi n¸ juga pernah bersabda : 

مـااه مَاال ايؾااقس السااوء كـاا فم الؽاار إماا  أن يحاارن ثق بااك وإماا  أن تَااَ 

  رائح  مريح 

                                                           
1 Diriwayatkan imam At-Tirmidzi, kitab zuhd no. 2378 
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"Perumpamaan teman duduk yang buruk adalah 

seperti tukang pandai besi, boleh jadi dia membakar 

bajumu atau kamu akan mendapati bau yang tidak 

enak darinya.”2 

Solusi hal ini adalah hendaknya seorang pemuda 

memilih teman yang memiliki kebaikan, perbaikan 

dan memiliki akal, supaya dia memperoleh 

pengaruh kebaikan, perbaikan dan pengaruh baik 

akal teman tersebut, maka dia menimbang manusia 

terlebih dahulu sebelum berteman, dengan mencari 

tahu keadaan dan citra baik mereka; bilamana 

mereka memiliki perangai baik, agama yang lurus 

dan citra yang baik, maka mereka laksana sesuatu 

yang hilang yang sedang dicari dan laksana harta 

berharga yang harus dijaga, oleh karena itu  

hendaklah dia mempertahankan mereka, namun 

bilamana mereka tidaklah demikian, maka wajib 

                                                           
2 Imam Bukhari meriwayatkan hadits yang semisalnya di dalam kitab buyu', 

bab wewaingan dan jual-beli minyak misik, no.2101 dan di dalam kitab dzabâih 

was shaid, bab minyak misik, no.5534 dan diriwayatkan Imam Muslim di dalam  

kitab al-birr wa ash-shilat wa al-âdâb, bab bermajlis dengan orang-orang saleh. 

no.2628 
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untuk berhati-hati dan menjauhi mereka, dan untuk 

tidak terpukau dengan retorika yang indah lagi 

penampilan yang menawan, dikarenakan hal 

tersebut adalah penipuan dan pembodohan, di mana 

orang-orang jahat menggunakan metode tersebut 

untuk menarik orang awam demi memperbanyak 

jumlah mereka dan menutupi kebobrokan keadaan-

keadaan mereka. 

Betapa eloknya tuturan seorang panyair :  

 ابل الرج ل إذا أردت إخ ءهم

                  َِ  وَوئؿنّ أمورهم وَػؼَّ

 فنذا ظػرت بِي الؾِّ ب   والتؼى

  فِّه القَين قرير عػ ف شَد               

Ujilah seseorang bilamana engkau ingin berteman 

dengan mereka 

Selidikilah perkara-perkara mereka dan periksalah 

Bilamana engkau mendapati seseorang yang memiliki 

kecerdasan dan ketakwaan  
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Maka pertahankanlah dia, di sanalah letak 

kebahagian. 

4. Membaca beberapa buku yang merusak, berupa 

risalah, surat kabar, majalah-majalah dan selainnya 

dari bacaan yang menjadikan seseorang ragu 

terhadap agama serta keyakinannya, dan 

menyeretnya dari akhlak yang baik menuju jurang 

keburukan, maka dia terjatuh ke dalam kekufuran 

dan kerendahan, (itu semua) bilamana para pemuda 

tersebut tidak memiliki pegangan yang kuat berupa 

pendidikan ilmu agama yang mendalam serta 

pemikiran yang tajam; agar dia mampu 

membedakan antara kebenaran dengan kesalahan 

dan antara sesuatu yang bermanfaat dengan sesuatu 

yang membahayakan. 

Maka membaca buku-buku seperti ini akan 

merubah arah para pemuda, karena bacaan tersebut 

bertemu dengan tanah yang subur di dalam akal 

serta pemikiran pemuda tanpa ada penentangan, 

sehingga akar-akarnya menjadi kuat, serta batang-

batanganya mengeras, maka bacaan tersebut akan 

tersalin ke dalam akal dan kehidupannya. 

Solusi untuk permasalahan ini adalah supaya para 

pemuda menjauhkan diri dari membaca buku-buku 
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ini dan beralih dengan membaca buku-buku lain 

yang menanamkan di dalam hatinya kecintaan 

kepada Allah q dan rasul-Nya, serta buku-buku 

yang merealisasikan keimanan dan amalan saleh, 

kemudian hendaknya dia bersabar dengan bacaan 

tersebut, karena sesungguhnya jiwa itu begitu susah 

untuk mengobati pemuda tersebut terhadap bacaan 

yang digemari sebelumnya, dan membuatnya bosan 

dan jenuh dari membaca buku-buku bermanfaat 

lainnya, maka dia laksana seseorang yang sedang 

bergulat melawan dirinya sendiri agar senantiasa 

dirinya melakukan ketaatan kepada Allah q, namun 

dia enggan untuk melakukannya, dan justru dia 

sibuk di dalam senda gurau dan perkara sia-sia. 

Kitab yang terpenting lagi bermanfaat adalah Al-

Quran dan kitab tafsir dengan periwayatan yang 

terjaga dan pemahaman yang benar yang telah di 

tulis oleh para ulama, kemudian setelah itu sunnah 

rasulullah n dan kitab yang telah ditulis para ulama 

berdasarkan hasil pengambilan hukum dan fikih 

dari kedua sumber ini. 

5. Sebagian pemuda menyangka bahwasanya Islam 

adalah pengekangan untuk kebebasan dan 

penekanan untuk kemampuan, maka diapun 
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menjauh dari Islam dan meyakini Islam adalah 

agama yang kuno, yang membawa pemeluknya 

mundur ke zaman belakang, dan menghalangi 

antara mereka dengan kemajuan maupun 

perkembangan. 

Solusi permasalahan ini adalah dengan kita 

menyingkap tirai yang menutupi hakikat agama 

Islam untuk mereka para pemuda yang tidak 

mengetahui hakikat agama Islam tersebut, karena 

buruknya imajinasi mereka atau dangkalnya 

pengetahuan mereka terhadap agama Islam atau 

karena keduanya secara bersamaan :   

 يجَ مرا به الماء الزٓل   ومن يك ذا فم مر مريض   

“Dan siapa yang memiliki mulut yang pahit lagi sakit, 

maka terasa olehnya pahitnya air yang segar.” 

Islam bukanlah pengekangan untuk kebebasan, akan 

tetapi Islam mengatur kebebasan dan mengarahkan 

dengan arahan yang benar hingga kebebasan 

seseorang tidak bertentangan dengan kebebasan 

orang lain manakala kebebasan itu diberikan dengan 

tanpa batas, dikarenakan tidaklah ada seorangpun 

yang menginginkan kebebasan secara mutlak 

dengan tanpa batas, melainkan kebebasan tersebut 
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akan mengalahkan kebebasan orang lain, maka akan 

terjadi benturan antara kebebasannya dan 

kebebasan orang lain serta akan tersebar kekacauan 

dan  kerusakan. 

Oleh karena itu Allah q menamakan hukum-

hukum agama dengan hudud, apabila hukum 

tersebut adalah pengharaman, Allah q berfirman :  

ودُ  َُ  ٱَؾِكَْ حُ
ِ
ؼْرَبُوهَ  للَّّ ََ  فَلًَ 

"Itulah batasan-batasan Allah maka janganlah kalian 

mendekatinya". (Q.S. Al-baqarah : 187) 

Dan apabila hukum tersebut merupakan pewajiban, 

Allah q berfirman :  

ودُ  َُ  ٱَؾِكَْ حُ
ِ
وهَ  للَّّ َُ عْتَ ََ  فَلًَ 

"Itulah batasan-batasan Allah maka janganlah kalian 

melanggarnya". (Q.S. Al-Baqarah : 229) 

Dan juga terdapat perbedaan antara pengekangan 

yang disangka oleh sebagian orang dengan 

(pengekangan yang mana hakikatnya adalah) arahan 
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dan aturan yang disyariatkan oleh Dzat Yang Maha 

Hikmah lagi Mengetahui. 

Oleh karena itu permasalahan ini tidak perlu untuk 

dibahas sama sekali, karena peraturan itu adalah 

suatu hal yang pasti ada di segala tempat di alam 

semesta ini. Dan tabiat manusia itu pasti tunduk di 

dalam mengikuti peraturan yang ada di alam 

semesta ini. 

Manusia akan mengikuti naluri rasa lapar dan 

hausnya, jadwal makan dan minumnya, oleh karena 

itu harus bagi dia untuk mengatur makan dan 

minumnya, baik dari sisi porsi, cara dan jenis 

makanan dan minumannya agar dia bisa menjaga 

kesehatan dan keselamatan badannya. 

Manusia juga akan mengikuti peraturan 

bermasyarakat dan berpedoman dengan adat 

istiadat negaranya, baik di dalam tempat tinggal, 

pakaian, kepergian dan kedatangannya, misalnya dia 

akan mengikuti model pakaian dan jenis-jenisnya, 

begitu pula model rumah dan jenis-jenisnya, juga 

adab di dalam bertatakrama, apabila dia tidak 

mengikuti perkara ini, maka dia dianggap orang 

yang melanggar dan orang yang menjauhi adat 

kebiasaan (masyarakat), yang berhak mendapatkan 
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hukuman layaknya orang yang melanggar adat 

kebiasaan masyarakat. 

Kalau begitu seluruh kehidupan adalah kepatuhan 

pada batasan-batasan yang sudah ditentukan, agar 

seluruh urusan berjalan di atas tujuan yang 

dimaksudkan. Bilamana kepatuhan di dalam 

mengikuti peraturan bermasyarakat adalah 

kepatuhan yang harus dilakukan untuk teraihnya 

kebaikan masyarakat dan tercegahnya kekacauan, 

dan tidak satupun negri yang menolak hal itu, maka 

kepatuhan di dalam mengikuti peraturan syariat 

adalah perkara yang wajib demi teraih kemaslahatan 

pada masyarakat, lalu bagaimana bisa sebagian 

manusia merasa lelah, jenuh dan bosan untuk 

mengikuti peraturan-peraturan syariat dan 

memandangnya sebagai belenggu dan pengekangan 

untuk kebebasan, maka ini tidak lain hanyalah 

kedustaan yang nyata. 

Dan agama Islam juga bukanlah pengekangan 

kekuatan, akan tetapi agama Islam adalah medan 

yang sangat luas untuk seluruh kekuatan, baik 

kekuatan fikiran, akal, dan fisik. 

Maka agama Islam menyeru untuk bertafakur dan 

merenung, agar manusia mengambil pelajaran dan 
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mengembangkan akal serta fikirannya, Allah q 

berfirman : 

رُوْاقُلْ اكَِّمَا اَعِ  تَػَؽَّ ََ  مََـْ ى وَفُرَاد ى ثُمَّ 
ِ
ه
ِ
ؼُوْمُوْا للّ ََ ةٍ اَنْ  ََ  ظُؽُمْ بوَِاحِ

"Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak 

memperingatkan kepadamu suatu hal saja, yaitu 

supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) 

berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian kamu 

fikirkan." (Q.S.  Saba' : 46) 

Allah q juga berfirman : 

تِ  و  ؿ  َرْضِ قُلِ اكظُْرُوْا مَ ذَا فِِ السَّ ْٓ  وَا

"Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit 

dan di bumi." (Q.S. Yunus : 101) 

Agama Islam tidak hanya mengajak untuk 

bertafakur dan merenung saja, akan tetapi juga 

mencela orang-orang yang tidak berfikir, tidak 

merenung dan tidak bertafakur. 

Allah q berfirman : 

 
ٍ
ُ مِنْ شَىْء رَْضِ وَمَ  خَؾَقَ اللّه ْٓ تِ وَا و  ؿ  ْ يَـظُْرُوْا فِِْ مَؾَاؽُوْتِ السَّ ََ  اَوَ
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"Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan 

langit dan bumi dan segala sesuatu yang diciptakan 

Allah." (Q.S. Al-A'raf : 185) 

Allah q juga berfirman : 

 َّٓ َرْضَ وَمَ  بَقـْفَُمَا اِ ْٓ تِ وَا و  ؿ  ُ السَّ رُوْا فِِْ اَكػُْسِفِمْ مَ  خَؾَقَ اللّه ْ يَتَػَؽَّ ََ اَوَ

  بِ لْْقَت 

"Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang 

(kejadian) diri mereka? Allah tidak menjadikan langit 

dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya 

melainkan dengan (tujuan) yang benar." (Q.S. Ar-

Rum : 8) 

Allah q juga berfirman : 

سْهُ فِِ الْْاَؾقِْ اَ  رْهُ كُاـؽَت  فَلًَ يَعْؼِؾُوْنَ وَمَنْ كهعَؿت

"Dan barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya 

niscaya Kami kembalikan dia kepada kejadian(nya). 

Maka apakah mereka tidak memikirkan?." (Q.S. Ya 

Sin : 68) 

Dan perintah merenung dan bertafakur tidaklah di 

perintahkan kecuali sebagai pembuka kekuatan akal 
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dan fikiran manusia, maka bagaimana mungkin 

sebagian orang mengatakan bahwasanya agama 

Islam adalah pengekangan untuk kekuatan (fikiran) 

?! 

Dan sungguh agama Islam memperbolehkan 

penganutnya segala kesenangan yang tidak 

membahayakan, baik membahayakan badan, agama 

dan akalnya.  

Agama Islam memperbolehkan makan dan minum 

dari semua (makanan dan minuman) yang baik. 

Allah q berfirman:  

  َ ينَ ٱيَ َٰٓلَيُّه ِِ   شْؽُرُواٱمِن طَقتَِّ ِ  مَ  رَزَقْـَ ؽُمْ وَ  ءَامَـُوا كُؾُوا لَّ
ِ
َّ
ِ
  للّ

"Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara 

rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu 

dan bersyukurlah kepada Allah. (Q.S. Al-Baqarah : 

172) 

Allah q juga berfirman :  

بُواٱوَكُؾُوا وَ  اإكَِّهُ  شََْ فُوَٰٓ َُسِْْ  َٓ فِ ٱَٓ يُحبِه  ۥوَ   ػَ دْسُِْْ
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"Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan." (Q.S. Al-A'raf : 31) 

Dan juga agama Islam memperbolehkan semua jenis 

pakaian yang selaras dengan hikmah dan fitrah 

manusia. 

Allah q berfirman :  

رِى ئَااااوْءَ َؽُِمْ  َْ أَكزَلْـَاااا  عَؾَااااقؽُْمْ لَِِّ ئًاااا  يُااااوَ  وَرِيشًاااا  وَلَِِّاااا سُ  يَ َِّـاِاااىَٰٓ ءَادَمَ قَاااا

 ذَ لكَِ خَرٌْ  لتَّؼْوَى  ٱ

"Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah 

menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup 

auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan 

pakaian takwa itulah yang paling baik." (Q.S. Al-A'raf 

: 26)  

Allah q juga berfirman:  

مَ زِيـَاَ    ٱقُلْ مَانْ حَارَّ
ِ
تاِىَٰٓ ٱ للَّّ قتَِّ اِ  ٱوَ  ۦأَخْارَجَ لعَِِِّا دِهِ  لَّ زْنِ ٱمِانَ  لطَّ قُالْ هِاىَ  لارت

ينَ ءَامَـُوا فِِ  ِِ ةِ ٱلؾَِّ كْقَ ٱ لْْقََو  هَ   ؿَ ِ لْؼِقَ  ٱخَ لصًَِ  يَوْمَ  ل



39 

 

Pelbagai Problematika Kaula Muda 

 

"Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan 

perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya 

untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 

mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah: 

"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang 

beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk 

mereka saja) di hari kiamat". (Q.S Al-A'raf : 32)  

Dan agama islam juga memperbolehkan bersenang 

senang dengan perempuan dengan nikah yang syar'i. 

Allah q juga berfirman:  

ؼْسِااطُوا فِِ  َُ  َّٓ اانَ  كؽِحُااواٱفَ  لْقَتَ ؿَااى  ٱوَإنِْ خِػْااتُمْ أَ  ٱمَاا  طَاا بَ لَؽُاام مت
ِ
 لـتسَاا ء

ةً  ََ حِ لُوا فَوَ 
َِ عْ ََ  َّٓ   مََـْىَ  وَثُؾَ ثَ وَرُبَ عَ  فَنِنْ خِػْتُمْ أَ

"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana 

kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita 

(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. 

Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 

adil, maka (kawinilah) seorang saja.” (Q.S. An-Nisaa : 

3) 

Dan di dalam (mencari) ladang penghasilan, Islam 

tidak mengekang penganutnya, akan tetapi Islam 
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menghalalkan  semua sumber penghasilan yang 

halal yang didasari keridaan (pembeli dan penjual). 

Allah q berfirman:  

ُ ٱوَأَحَلَّ  مَ  لَِّْقعَْ ٱ للَّّ بَ ٱوَحَرَّ الرت  و 

"Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba." (Q.S. Al-Baqarah : 275) 

Allah q juga berfirman:  

ىٱهُاااوَ  ِِ ااا ًٓ فَ  لْأرَْضَ ٱجَعَااالَ لَؽُااامُ  لَّ فِِ مَـَ كِِّفَِااا  وَكُؾُاااوا مِااان  مْشُاااواٱذَلُاااو

زْقِهِ    ورُ لـهشُ ٱوَإلَِقهِْ   ۦرت

"Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagimu, 

maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah 

sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-

lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan." (Q.S. Al-

Mulk : 15)  

Allah q juga berfirman:  

ةُ ٱفَنِذَا قُضِقَِ   ؾَو  واٱفَ  لصَّ  ٱمِن فَضْلِ  بْتَغُواٱوَ  لْأرَْضِ ٱفِِ  كتَؽُِ
ِ
  للَّّ
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"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah." (Q.S. 

Al-Jumu'ah : 11)  

Maka apakah setelah (penjelasan) ini boleh untuk 

sebagian orang menyangka atau berkata bahwasanya  

agama Islam mengekang kekuatan (fikiran) 

penganutnya ?! 
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Berbagai problematika yang 

menyambar hati pemuda 

 

Hati yang mati tidak akan didatangi oleh bisikan-

bisikan yang berkontradiksi dengan agama; karena 

hatinya telah mati lagi rusak yang mana syaitan 

tidak menginginkan apa yang melebihi dari 

keadaannya (yang mati lagi rusak) ini, oleh karena 

Ibnu Mas’ud a atau Ibnu Abbas d pernah ditanya 

: "Orang-orang yahudi mengatakan : bahwa mereka 

tidak dibisiki di dalam shalat mereka, yaitu, mereka 

tidak ditimpa was-was syaitan." 

Maka Ibnu Mas'ud a atau ibnu Abbas d 

menjawab :  

"Mereka benar, apa gerangan yang hendak syaitan 

lakukan terhadap hati yang rusak ?". 

Namun bilamana hati tersebut hidup dan padanya 

terdapat sejumput keimanan; maka syaitan akan 

menyerangnya dengan serangan yang tidak ada 

toleransi dan tiada henti, maka syaitan akan 

melontarkan kepadanya bisikan-bisikan yang 

berkontradiksi dengan agamanya, yang mana itu 
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merupakan bahaya terbesar manakala seorang 

hamba tunduk kepada bisikan-bisikan tersebut, 

sampai-sampai syaitan membuatnya bimbang 

terhadap (keberadaan) Rabbnya, agama, serta 

akidahnya, maka bilamana syaitan mendapati di 

dalam hati tersebut kelemahan dan 

ketidakberdayaan, syaitan akan menguasai hati 

tersebut hingga mengeluarkan sang pemilik hati dari 

agamanya, namun bilamana syaitan mendapati 

kekuatan dan perlawanan di dalam hatinya, maka 

syaitan akan kalah, terpukul mundur, serta terusir 

dalam keadaan hina dina. 

Maka bisikan-bisikan yang dilontarkan oleh syaitan 

ke dalam hati seseorang, itu tidak akan 

membahayakan bilamana dia memakai metode 

pengobatan yang disampaikan oleh Rasulullah n. 

جااا ءه رجااال فؼااا ل سي أحاااَث كػ ااا n أن الـِّاااي  aفعاان ابااان عِّااا س 

ن أَؽؾم به. فؼ ل أحب إلي من أ -أي فحؿ   -ب لمء لأن أكون حمؿ  

  إؼ الوئوئ  -أي الشقط ن  -الـِّي  الْؿَ لله الِي رد كقَه 

"Dari Ibnu 'Abbas d bahwasanya nabi nl didatangi 

seorang laki-laki kemudian dia berkata : jiwaku 
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membisikiku dengan sesuatu, yang mana aku 

menjadi arang lebih aku cintai daripada aku 

menyampaikan isi hati ini, kemudian nabi n 

bersabda : segala puji bagi Allah q yang telah 

mengembalikan makar syaitan kepada was-was."3 

Diriwayatkan oleh Imam abu Dawud. 

وجاا ء كاا س ماان الصااح ب  فؼاا لو سي ياا  رئااول الله سي إكاا  ك ااَ فِ أكػسااـ  ماا  

فؼ ل الـِّي صذ الله عؾقه  -أي يراه عظقما  -به  يتعظم أحَك  أن يتؽؾم

  .ذاك صريح الإيمان و ئؾم سي أوجَتموه؟.ق لوا سي كعم. ق ل سي

"Sekelompok sahabat Nabi n datang seraya 

bertanya kepada nabi n, sesungguhnya kami 

mendapati di dalam jiwa kami sesuatu yang salah 

seorang dari kami merasa khawatir untuk 

membicarakannya ? Beliau menjawab : benarkah 

kalian telah mendapatinya ?  mereka menjawab : ya, 

kami telah mendapatinya. Beliau bersabda : itu 

                                                           
3 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/235), Abu Dawud, kitab adab, bab di 

dalam menolak was-was, no 5112, dan An-nasai di As-sunan Al-kubro,no 10503.  
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adalah tanda iman yang bening.”4 Diriwayatkan oleh 

Imam Muslim. 

Makna iman yang bening adalah was-was yang 

terlintas dan pengingkara serta kekhawatiran kalian 

terhadapnya tidaklah membahayakan keimanan 

kalian sedikitpun, bahkan hal tersebut merupakan 

bukti keimanan yang bening yang tidak tercampur 

dengan noda.  

Dan nabi n  bersabda : 

يااالل الشاااقط ن أحاااَكم فقؼاااول سي مااان خؾاااق كاااِا؟ مااان خؾاااق كاااِا؟ حتاااى 

فؾقساتعِ  -أي وصل إؼ هِا الْاَ  -يؼول سي من خؾق ربك؟ فنذا بؾغه 

 ب لله ولقـته

"Syaitan akan mendatangi salah seorang dari kalian 

kemudian dia bertanya : siapa yang menciptakan ini ? 

siapa yang menciptakan ini ? hingga dia bertanya : 

                                                           
4 Diriwayatkan oleh imam Muslim, kitab : iman, bab penjelasan was-was di 

dalam iman dan apa yang diucapkan bagi siapa yang mendapatinya, no 132.  
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siapa yang menciptakan tuhanmu ? bilamana dia 

sampai bertanya demikian, maka hendaklah dia 

memohon pertolongan kepada Allah q dan berhenti 

dari was was tersebut."5 Diriwayatkan oleh imam 

Bukhari dan Muslim, dan di hadist yang lain : 

"hendaklah dia berucap : aku beriman kepada Allah 

dan Rasul-Nya". 

Dan di dalam hadist yang diriwayatkan oleh abu 

Dawud nabi n bersabda :  

قولوا سي الله أحاَ. الله الصاؿَ. َ يؾاَ وَ يولاَ. وَ يؽان لاه كػاوا أحاَ. 

  ثم لقتػل عن يس ره ثلًث  ولقستعِ ب لله من الشقط ن الرجقم

"Katakanlah oleh kalian : Dialah Allah q, Yang Maha 

Esa. Allah q adalah Rabb yang bergantung kepada-

Nya segala sesuatu, Dia tidak beranak dan tidak pula 

diperanakkan, tidak ada seorangpun yang setara 

dengan Dia, kemudian hendaknya dia meludah ke 

                                                           
5 Diriwayatkan oleh imam Bukhari, kitab permulaan penciptaan, bab sifat iblis 

dan bala tentaranya, no 3276, dan dikeluarkan oleh Imam Muslim, kitab iman, 
bab penjelasan was-was didalam keimanan dan apa yang diucapkan bagi siapa 
yang mendapatinya, no 134,214. 
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arah kiri sebanyak 3 kali dan memohon perlindungan 

kepada Allah q dari syaithan yang terkutuk.6 

Maka di dalam hadist-hadist ini para sahabat  f 

mensifati penyakit kepada nabi n kemudian nabi 

n memberikan penawar terhadap penyakit tersebut 

di dalam empat hal : 

1. Berhenti dari was-was ini, yaitu berpaling darinya 

secara keseluruhan dan melupakannya sampai 

seakan-seakan was-was ini tidak terjadi, dan 

menyibukkan dengan pelbagai pemikiran yang baik. 

2. Memohon pertolongan kepada Allah q dari was-

was tersebut dan dari syaithan yang terkutuk. 

3. Hendaknya dia berkata : aku beriman kepada 

Allah q dan rasul-rasul-Nya. 

4. Hendaknya dia berkata : Dialah Allah q, Yang 

Maha Esa, Allah adalah Rabb yang bergantung 

kepada-Nya segala sesuatu, Dia tiada beranak dan 

tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun 
                                                           
6 Diriwayatkan oleh abu Dawud, kitab as sunnah, bab tentang jahmiyah dan 

mu'tazilah, no (4722). 
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yang setara dengan Dia. Kemudian hendaknya dia 

meludah ke arah kiri sebanyak 3 kali dan berkata : 

aku memohon perlindungan kepada Allah q dari 

syaithan yg terkutuk.  
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Kerancuan di dalam takdir 

 

Dari beberapa perkara yang mendatangi dan 

membingungkan para pemuda adalah permasalahan 

takdir, karena iman terhadap takdir merupakan 

salah satu dari rukun iman yang tidak sempurna 

keimanan melainkan dengannya. Mengimani takdir 

adalah dengan mengimani bahwasanya Allah q  

Maha mengetahui dan mentakdirkan segala yang 

terjadi di alam semesta, sebagaimana Allah q 

berfirman : 

ََع   ََ َ ٱأَنَّ  ؾَااامأَ  ٱمَااا  فِااا   ؾَااامُ يَع للَّّ
ِ
ااامَاء لاِااكَ فِااا  كِتَاااا بٍ إنَِّ    إنَِّ ذَ  لأرَضِ ٱوَ  لسَّ

 يَسِرٌ    ذَ 
ِ
 لكَِ عَذَ الله

"Tidakkah engkau tahu bahwa Allah q mengetahui 

apa yang di langit dan di bumi ? Sungguh, yang 

demikian itu sudah terdapat dalam sebuah Kitab 

(Lauḥ Maḥfūẓ). Sesungguhnya yang demikian itu 

sangat mudah bagi Allah." (Q.S. Al-Hajj : 70) 

Nabi n juga telah melarang berselisih dan saling 

berdebat di dalam permasalahan takdir, 

diriwayatkan dari Abu Hurairah a beliau berkata : 
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rasulullah n keluar menemui kami sedangkan kami 

saling berdebat terhadap permasalahan takdir, maka 

rasulullah n marah sampai wajah beliau memerah, 

kemudian bersabda : 

أبهااِا أُمِاارَم أم بهااِا أُرئااؾُ  إلااقؽم ؟م إكااما هؾااك ماان كاا ن قااِّؾؽم حااػ 

 ٓ َتـ زعوا فقه َـ زعوا فِ هِا الأمر . عزَمُ  عؾقؽم أن

"Apakah dengan ini saya memerintahkan kalian ?! 

apakah dengan ini saya di utus kepada kalian ?! 

Hanyalah orang-orang sebelum kalian binasa 

manakala mereka saling berselisih pada perkara ini, 

saya mewajibkan kepada kalian agar tidak saling 

berselisih terhadap takdir."7  Diriwayatkan oleh 

Imam At-Tirmidzi. 

Mendalami permasalahan takdir serta saling 

berdebat akan mengantarkan seseorang menuju 

padang sahara kebingungan yang dia tidak bisa 

                                                           
7 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, kitab Al-Qodar, bab : hadist yang melarang 

untuk mendalami permasalah takdir. No. (2133) 
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keluar darinya. Dan solusinya adalah bersungguh-

sungguh di dalam kebaikan serta bersikap sesuai 

dengan apa yang diperintahkan (oleh Allah q dan 

rasul-Nya); karena Allah q telah menganugerahkan 

akal dan pemahaman kepada kita, juga mengutus  

rasul dan menurunkan kitab.  

Allah q berfirman :  

 ٱلاَِلًَّ يَؽُونَ لؾِـَّ سِ عَذَ  
ِ
ََ  للَّّ ٌ  بَعْ ئُلِ ٱحُ َّ ُ ٱوَكَ نَ  لره  عَزِيزًا حَؽِقمًا  للَّّ

"Supaya tidak ada alasan bagi manusia untuk 

membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. 

Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

(Q.S. An-Nisa : 165)  

Manakala nabi n berkata di hadapan para sahabat 

bahwasanya tidak ada seorangpun kecuali 

tempatnya  telah ditentukan Allah q di dalam surga 

atau neraka. Para sahabat bertanya : wahai 

rasulullah n kalau begitu, bagaimana apabila kita 

bergantung saja terhadap takdir tanpa kita beramal. 

Lalu rasulullah n pun menjawab : "Beramallah 

kalian, karena setiap orang akan dimudahkan untuk 

melakukan takdir yang telah ditetapkan, 

barangsiapa yang ditakdirkan menjadi penduduk 
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surga, maka dia akan dimudahkan untuk melakukan 

amalan penduduk surga, namun barangsiapa yang 

ditakdirkan menjadi penghuni neraka, maka dia 

akan dimudahkan untuk melakukan amalan 

penghuni neraka." Kemudian rasulullah n 

membaca ayat : 

ؼَى  ََّ نَ بِ لْْسُْـىَ  *فَلَمَّ  مَنْ أَعْطَى وَا ََّ اى  *وَصَ هُ لؾِْقُسَْْ ُ ا   *فَسَـُقَسْت وَأَمَّ

بَ بِ لْْسُْـىَ  *مَنْ بَخِلَ وَائْتَغْـىَ  َِّ ى *وَكَ هُ لؾِعُْسَْْ ُ  فَسَـُقَسْت

 “Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan 

Allah q), bertakwa dan membenarkan adanya surga 

maka kami kelak akan menyiapkan baginya jalan 

yang mudah, adapun orang yang bakhil dan merasa 

dirinya cukup, serta mendustakan surga, maka kelak 

kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. 

(Q.S. Al-Lail : 10).8 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari. 

                                                           
8 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, kitab janaiz, bab : nasihat pembicara di 

kuburan dan duduknya para pendengar di sekitarnya. No. (1362). Dan 

diriwayatkan Imam Muslim,  kitab Al-Qodar, bab : bagaimana penciptaan 

insan di dalam perut ibunya, no. (2647).  
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Nabi n memerintahkan mereka untuk beramal, 

dan tidak membolehkan untuk bergantung kepada 

takdir, karena takdir menjadi penduduk surga tidak 

akan terjadi kecuali manakala dia melakukan 

amalan penduduk surga, begitupula takdir menjadi 

penduduk neraka tidak akan terjadi kecuali apabila 

dia melakukan amalan penduduk neraka, dan 

seorang hamba mempunyai kemampuan untuk 

beramal karena dia mengetahui bahwasanya Allah 

q telah memberikan pilihan dan kemampuan untuk 

beramal, dengan keduanya dia mampu melakukan 

atau meninggalkan amalan sesuai dengan 

keinginannya. 

Contohnya, seseorang yang berniat untuk 

melakukan perjalanan, dia akan pergi, atau berniat 

untuk menetap, maka dia akan menetap, begitupula 

apabila dia melihat kebakaran, dia akan menjauh, 

atau manakala melihat sesuatu yang dicintai, dia 

akan mendatanginya, maka begitupula ketaatan dan 

kemaksiatan, seseorang akan melakukan dan 

meninggalkannya sesuai dengan pilihannya sendiri.  

Dua permasalahan takdir yang membingungkan 

sebagian manusia : 
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Salah satunya : manusia mengira dirinya mampu 

melakukan dan meninggalkan suatu amalan dengan 

pilihannya, tanpa merasakan adanya paksaan di 

dalam melakukan dan meningalkan amalan 

tersebut, maka bagaimana hal tersebut selaras 

dengan keimanan bahwa segala sesuatu terjadi 

dengan ketetapan dan kehendak Allah ql ?  

Jawabannya adalah apabila kita merenungi 

perbuatan hamba, kita akan mendapati perbuatan 

itu berasal dari dua perkara; keinginan dan 

kemampuan, kalau sekiranya dua perkara ini tidak 

ada, maka perbuatan tidak akan terjadi, sedangkan 

keinginan dan kemampuan merupakan ciptaan 

Allah q, karena keinginan berasal dari kekuatan 

akal dan kemampuan berasal dari kekuatan badan, 

bilamana Allah q menghendaki, maka Allah q 

akan menghilangkan akal seseorang sehingga dia 

tidak memiliki keinginan, atau sekiranya Allah q  

menghendaki, maka Allah q akan menghilangkan 

kemampuan seseorang sehingga dia tidak mampu 

melakukan perbuatan.  

Bilamana manusia bertekad untuk melakukan suatu 

perbuatan lalu dia mampu melakukannya, maka kita 

mengetahui dengan pasti bahwa Allah q telah 
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menginginkan untuk menakdirkan perbuatan 

tersebut terjadi, karena bilamana Allah q tidak 

menginginkan perbuatan tersebut terjadi, niscaya 

Allah q akan memalingkan keinginannya, atau 

Allah q akan menjadikan penghalang yang 

menghalangi dirinya dan kemampuannya untuk 

melakukan perbuatan tersebut.  

Seorang Arab badui pernah ditanya : "Dengan apa 

engkau mengetahui keberadaan Allah q ? si Arab 

badui itupun menjawab : "Dengan adanya Dzat Yang 

mematahkan keinginan dan memalingkan tekad". 

Permasalah takdir yang kedua :  

Dari permasalahan takdir yang membingungkan  

sebagian manusia, bahwasanya manusia dihukum 

karena maksiat yang dia lakukan, lantas bagaimana 

dia dihukum sedangkan dia telah ditakdirkan untuk 

melakukannya ? dan tidak mungkin dia terbebas 

dari perkara yang telah ditakdirkan tersebut.  

Jawaban permasalahan ini adalah katakan pula 

padanya  bahwa manusia diberi pahala karena 

ketaatan yang dilakukan, lalu bagaimana bisa dia 

diberi pahala sedangkan dia telah ditakdirkan untuk 

melakukannya ? dan tidak mungkin pula dia 
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terbebas dari perkara yang telah ditakdirkan 

tersebut, dan bukanlah sebuah keadilan manakala 

kamu menjadikan takdir sebagai alasan di dalam 

melakukan kemaksiatan dan tidak menjadikannya 

sebagai alasan di dalam melakukan ketaatan. 

Jawaban yang kedua : sesungguhnya Allah q telah 

membantah alasan ini di dalam Al-Qur'an dan 

menjadikannya termasuk alasan yang tanpa didasari 

dengan ilmu. Allah q berfirman : 

كُاوْا لَاوْ شَا  يْنَ اَشََْ ِِ ا ا بَ  ءَ ئَاقَؼُوْلُ الَّ َٓ كْـَا  وَ ُ مَا  اَشََْ مْـَا  ؤُكَا اللّه َٓ حَرَّ مِانْ  وَ

لِ   ِ  كَ
ٍ
يْنَ مِانْ قَاِّؾْفِِمْ حَتهاى ذَاقُاوْا بَلئَْاـَ شَىْء

ِِ ا بَ الَّ َِّ كُمْ   كَ كَ ََ قُالْ هَالْ عِـاْ

رُصُوْنَ  َّٓ تََْ َّٓ الظَّنَّ وَانِْ اَكْتُمْ اِ
تَِّّعُِوْنَ اِ ََ نْ عِؾْمٍ فَتُخْرِجُوْهُ لَـَ  انِْ    مت

"Orang-orang yang mempersekutukan Allah q akan 

mengatakan: "Jika Allah menghendaki, niscaya kami 

dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan-Nya 

dan tidak (pula) kami mengharamkan sesuatu 

apapun". Demikian pulalah orang-orang sebelum 

mereka telah mendustakan (para rasul) sampai 

mereka merasakan siksaan Kami. Katakanlah : 

"Adakah kamu mempunyai sesuatu pengetahuan 

sehingga dapat kamu mengemukakannya kepada 
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Kami?" Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan 

belaka, dan kamu tidak lain hanyalah berdusta." (Q.S. 

Al-An'am : 148) 

Allah q menjelaskan bahwa orang yang beralasan 

dengan takdir untuk melakukan kesyirikan, mereka 

memiliki pendahulu yang mana mereka 

mendustakan para rasul layaknya para pendahulu 

mereka, mereka senantiasa mendustakan para rasul 

hingga Allah q mengazab mereka, kalau sekiranya 

alasan mereka benar, Allah q tidak akan menyiksa 

mereka. Kemudian Allah memerintahkan nabi-Nya 

untuk menantang mereka agar mereka memberikan 

bukti yang nyata terhadap benarnya alasan mereka, 

namun Allah q menjelaskan bahwasanya mereka 

tidak memiliki bukti terhadap hal tersebut.  

Jawaban yang ketiga : bahwasanya takdir adalah 

rahasia yang tersembunyi, tidak ada yang 

mengetahuinya kecuali Allah q hingga takdir itu 

terjadi, maka dari mana pelaku maksiat itu 

mengetahui bahwasanya Allah q telah 

menakdirkan kemaksiatan sehingga dia melakukan 

kemaksiatan tersebut ? bukankah mungkin jika 

Allah q menakdirkan ketaatan untuknya, lantas 

kenapa dia tidak mengganti kemaksiatan tersebut 
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dengan melakukan ketaatan seraya mengatakan, 

sesungguhnya Allah q telah menakdirkanku untuk 

melakukan ketaatan ?  

Jawaban keempat : bahwasanya Allah q telah 

memberikan keutamaan kepada manusia dengan 

akal dan pemahaman, Allah q menurunkan 

pelbagai kitab, mengutus para rasul-Nya, 

menjelaskan yang bermanfaat dan yang 

memudharatkan, memberikan keinginan dan juga 

kekuatan yang mana dengan sebab keduanya dia 

mampu memilih untuk menempuh salah satu dari 

dua jalan (ketaatan atau kemaksiatan). Lalu 

mengapa pelaku kemaksiatan lebih memilih jalan 

yang memudharatkan dibandingkan memilih jalan 

yang selamat lagi bermanfaat ? 

Bukankah si pelaku kemaksiatan jika ingin 

melakukan perjalanan menuju sebuah negeri, dan 

dia memiliki dua pilihan jalan; salah satunya jalan 

yang mudah lagi aman, dan jalan lainnya penuh 

dengan kesukaran dan ketakutan, maka sudah pasti 

dia akan memilih jalan yang mudah lagi aman, dan 

tidak akan memilih jalan yang sukar lagi 

menakutkan dengan berdalih bahwasanya Allah q 

telah menakdirkan hal tersebut, bahkan manakala 
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dia memilih jalan yang sukar lagi menakutkan 

kemudian berdalih bahwasanya Allah q telah 

menakdirkan hal tersebut, maka manusia akan 

menilainya sebagai lawakan dan kegilaan, begitu 

juga jalan ketaatan dan jalan maksiat itu sama 

persis, maka hendaknya manusia menempuh jalan 

ketaatan dan tidak menipu dirinya sendiri dengan 

menempuh jalan kemaksiatan dengan berdalih 

bahwasanya Allah q telah menakdirkan hal 

tersebut.  

Jika diperhatikan bahwa setiap manusia mampu 

untuk mencari matapencahariannya, kita dapati dia 

menempuh segala cara untuk menghasilkan 

matapencaharianya, dia tidak hanya duduk di dalam 

rumah serta meninggalkan usaha untuk mencari 

matapencahariannya karena berdalih dengan takdir. 

Lalu apa bedanya orang yang mencari harta dunia 

dengan orang yang melakukan ketaatan ? Dan 

kenapa kamu menjadikan takdir sebagai alasan 

untuk meninggalkan ketaatan, dan tidak 

menjadikannya alasan untuk meninggalkan 

pekerjaan dunia ? 
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Sungguh perkara takdir ini sangatlah jelas sekali, 

akan tetapi hawa nafsu membuat sebagian orang 

buta dan tuli. 
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Hadits-hadits terkait para pemuda. 

 

Dan tatkala pembahasan ini membahas seputar 

problematika-problematika para pemuda, maka aku 

ingin menyebutkan sebagian hadits-hadits terkait 

para pemuda. 

Di antaranya adalah : 

1. 

 .يع ب ربك من ش ب لقس  له صِّوة

"Allah kagum terhadap pemuda yang tidak ada 

padanya shabwah." 9 Diriwayatkan oleh Imam 

Ahmad. Dan shabwah adalah hawa nafsu serta 

berpaling dari jalan kebenaran. 

2. 
 

                                                           
9
 dikeluarkan oleh imam Ahmad (4/151), Ath-Thabarani di al-kabir (17/903) no 

(853),  Abu Ya'la (3/288) no (1749), berkata Al-haitsami di majma' az-zawaid 

(10/273) : diriwayatkan oleh Imam Ahmad, abu Ya'la, dan Ath-Thabarani dan 

sanadnya hasan. 
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ااهُ إمَِاا مٌ عَاا دلٌ وَشَاا ب   َّٓ ظؾِه االَّ إِ
َٓ ظِ ااهِ يَااوْمَ  عَاا ؼَ فِِ ظؾِت ََ  ُ فُاامْ اللَّّ ئَااِّعٌَْ  يُظؾِه

سَاا جِ  ااقٌ فِِ ادَْ  وَرَجُاالٌ قَؾُِّْااهُ مُعَؾَّ
ِ
 كَشَاالَ فِِ ط عاا  اللَّّ

ِ
اا  فِِ اللَّّ  وَرَجُاالًنَِ تَََ بَّ

َِ

َا لٍ فَؼَا لَ  ََ قَ  عَؾَقهِْ وَرَجُلٌ دَعَتهُْ امْارَأَةٌ ذَاتُ مَـصِْابٍ وَ ػَرَّ ََ اجْتَؿَعَ  عَؾَقهِْ وَ

عْؾَاامَ شِاامَالُهُ مَاا   ََ  َٓ قٍَ  فَلَخْػَ هَاا  حَتَّااى  ََ نَ بصَِاا ََّ صَاا ََ َ وَرَجُاالٌ  إنِِّت أَخَاا فُ اللَّّ

ـػِْقُ يَؿِقـُ  َ خَ لقًِ  فَػَ ضَْ  عَقـَْ هُ َُ  .هُ وَرَجُلٌ ذَكَرَ اللَّّ

"Ada tujuh (golongan orang beriman) yang akan 

mendapat naungan dari Allah q di bawah naungan-

Nya (pada hari kiamat kelak) yang tidak ada naungan 

kecuali naungan-Nya, yaitu; pemimpin yang adil, 

seorang pemuda yang tumbuh (menyibukkan dirinya) 

dengan ketaatan kepada Rabbnya, seorang lelaki 

yang hatinya terpaut dengan masjid, dua orang yang 

saling mencintai karena Allah q, keduanya bertemu 

dan berpisah karena Allah q, seorang lelaki yang 

diajak untuk berbuat nista oleh seorang wanita yang 

memiliki kedudukan lagi cantik, lalu dia berkata, aku 

takut kepada Allah q, seorang yang bersedekah 

dengan menyembunyikannya hingga tangan kirinya 

tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan 

kanannya, dan seseorang yang mengingat Allah q  

dalam kesendirian hingga kedua matanya bercucuran 
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karena menangis".10 Diriwayatkan oleh Imam  

Bukhari dan Muslim. 

3. 

 الْسن والْسػ ئقَا شِّ ب أهل ايـ 

"Hasan dan Husain keduanya pemimpin para pemuda 

ahli surga".11 Diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi 

4. 

 يؼ ل لأهل ايـ  سي إن لؽم أن َشِّوا فلً تهرموا أبَا

Dikatakan kepada ahli surga : “Kalian akan selalu 

muda dan selamanya tidak akan tua”.12 Diriwayatkan 

oleh Imam Muslim. 

5. 

                                                           
10

 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, kitab Adzan, bab : siapa yang duduk di 

masjid menunggu shalat dan keutamaan masjid-masjid, no.665, diriwayatkan 

juga oleh Imam Muslim, kitab zakat, bab : keutamaan menyembunyikan 

sedekah, no.1031. 

11 Diriwayatkan Imam At-Tirmidzi, kitab Al-manaqib, bab : keutamaan Hasan 

dan Al Husain, no.3768. 

12
 Diriwayatkan Imam Muslim, kitab : Surga dan kenikmatan-kenikmatannya, 

bab tentang kekalnya nikmat surga..., no. 2837 
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 م  أكرم ش ب شقخ  لسـه إٓ ققض الله له من يؽرمه عـَ ئـه 

"Tidaklah pemuda memuliakan kaum sepuh kecuali 

Allah q akan mempersiapkan untuknya orang yang 

memuliakannya ketika masa tuanya nanti."13 

Diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dengan sanad 

yang lemah.  

6. Abu Bakr a berkata kepada Zaid bin Tsabit a -

ketika itu ada Umar bin khathab a di sisinya-: 

Sesungguhnya kamu adalah pemuda yang cerdas 

dan kami tidak akan mencurigaimu, dahulu kamu 

menulis wahyu untuk rasulullah n maka telusurilah 

lembaran-lembaran al-Quran dan 

kumpulkanlah..."14 Diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari.  

                                                           
13

 Diriwayatkan Imam At-Tirmidzi, kitab : Al birr wa ash shilat, bab tentang 

hadits di dalam memuliakannya orang tua, no. 2022 dengan sanad dha'if. 

14 Diriwayatkan imam bukhari, kitab at-tafsir, bab firman Allah :   

نْ أَكػُسِؽُمْ عَزِيزٌ عَؾَقهِْ مَ  عَـتِهمْ  َْ جَ ءَكُمْ رَئُولٌ مت  لَؼَ

No. 4679 
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7. Nabi n menemui seorang pemuda yang sedang 

sakaratul maut, maka nabi n bertanya kepadanya :  

"Bagaimana perasaanmu ?" 

Dia menjawab : "Aku berharap ampunan dari Allah 

q dan aku takut terhadap dosa-dosaku." 

Rasulullah n  kemudian bersabda : 

 مَااال هاااِا اداااوطن إٓ أعطااا ه الله مااا  يرجاااو ٓ يجتؿعااا ن فِ قؾاااب عِّاااَ فِ

  و مـه مم  يخ ف

"Tidaklah dua hal ini terkumpul di hati seorang 

hamba dalam keadaan sakratul maut, melainkan 

Allah n akan memberikan apa yang dia harapkan 

dan memberikan keamanan dari apa yang dia takuti 

"15  Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah. 

8. Berkata Al-Barra' bin 'Azib ketika perang Hunain : 

                                                           
15 Diriwayatkan Imam Ibnu majah, kitab Az-zuhd, bab : mengingat kematian 

dan mempersiapkan diri di dalam menghadapinya, no. 4261 dan Imam At- 

Tirmidzi, kitab al janâiz, bab : berharap kepada Allah qldan takut kepada dosa 

ketika sakaratul maut, no. 983. 
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“Tidak, Demi Allah tidaklah rasulullah n lari dari 

peperangan, akan tetapi yang lari adalah para 

pemuda dari kalangan sahabatnya dan orang yang 

terburu-buru, mereka dalam keadaan tidak 

memegang senjata ."16 Diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari dan Muslim dan lafadznya adalah lafadz 

Imam Muslim.  

9. Dari Ibnu Mas'ud a beliau berkata : “Dahulu 

kami berperang bersama nabi n  dan ketika itu usia 

kami masih muda."17 Diriwayatkan oleh Imam 

Ahmad.  

10. Dari Anas bin Malik a beliau berkata : “Dahulu 

para pemuda dari kalangan Anshar berjumlah 70 

orang digelari sebagai al-Qurra', mereka tinggal di 

masjid, ketika sore mereka menuju ke sudut kota 

Madinah, di sana mereka saling belajar dan 

menunaikan shalat, keluarga mereka menganggap 

mereka berada di masjid dan orang yang di masjid 
                                                           
16 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, kitab Al jihad was sair, bab : berperang 

menaiki keledai, dan bab :  bighal nabi yang putih, no.2874 dan Imam Muslim, 

kitab : al jihad was sair, bab : tentang perang Hunain, no.1776. 

17 Diriwayatkan Imam Ahmad (1/390, 432). 
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menganggap mereka bersama keluarga mereka, 

sampai ketika terbit fajar, mereka meminum air segar 

kemudian mengumpulkan kayu bakar, membawanya, 

lalu menyandarkannya di dinding rumah Nabi n”. 18 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 

Dahulu mereka membeli makanan dengan hasil 

kayu tersebut untuk diberikan kepada ahlu suffah, 

ahlu suffah adalah orang-orang fakir yang berhijrah 

ke Madinah, mereka tidak mempunyai keluarga 

ataupun kerabat di Madinah, mereka tinggal di 

pelataran masjid atau dekat dari masjid nabawi.  

10. Dari Al-Qamah, salah satu murid Ibnu Abbas d 

beliau berkata : “Aku berjalan bersama Abdullah bin 

Abbas d di Mina, maka dia bertemu dengan 

Utsman a, Abdullah bin Abbas d pun berbincang 

dengannya, Utsman a bertanya : Wahai Abu 

Abdurrahman maukah engkau aku nikahkan dengan 

seorang gadis yang aku harap semoga dia dapat 

mengingatkan masa mudamu dahulu ?? Maka Ibnu 

Abbas d menjawab : Apabila engkau berkata 

demikian maka sungguh rasulullah n pernah 

bersabda kepada kami : 
                                                           
18

 Diriwayatkan Imam Ahmad (3/235) 
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ْ يَسْااتَطعِْ  ََ جْ ، وَمَاانْ  ااَِّ بِ ، مَانِ ائْااتَطَ عَ مِااـؽُْمُ الَِّْا ءَةَ فَؾْقَتَاازَوَّ اا الشَّ يَا  مَعْؽََ

هُ لَهُ وِجَ ءٌ  وْمِ فَنِكَّ   فَعَؾَقهِْ بِ لصَّ

"Wahai segenap para pemuda, barang siapa di antara 

kalian yang mampu untuk menikah maka 

menikahlah, karena itu lebih menjaga pandangan dan 

kemaluan, dan barang siapa yang tidak mampu maka 

berpuasalah karena sungguh puasa adalah penawar 

baginya." 19 Diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim 

12. Di dalam hadits Dajjal dari Nabi n, beliau 

berkata :  

عُ  َْ جّ لَ يَاا ََ َِ فَقَؼْطَعُااهُ جَاازْلَتَػِْ أن الاا ااقْ اابُهُ بِ لسَّ ِ ُْ اًاا  شَااَِّ بً  فَقَ
و رَجُاالًً مُمتَْؾِ

لُ وَجْفُهُ يَضْحَكُ  عُوهُ فَقُؼِّْلُِ وَيَتَفَؾَّ َْ  ..رَمْقََ  الْغَرَضِ ثُمَّ يَ

                                                           
19

 Dikeluarkan oleh Imam Bukhari, kitab nikah, bab sabda : nabi : (barangsiapa 

yang mampu di antara kalian untuk menikah..) no. (5065, 5066) dan Imam 

Muslim, kitab nikah, bab : Disyariatkannya nikah bagi siapa yang berkeinginan 

untuk menikah dan mendapati persediaan nikah...,nomor (1400) 
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"Bahwasanya Dajjal memanggil lelaki muda belia, 

kemudian menebasnya dengan pedang lalu 

memotongnya menjadi dua bagian dan terpisah 

sejauh lemparan anak panah, kemudian Dajjal 

kembali menanggil pemuda tersebut, maka seketika 

pemuda itu  mendekat dalam keadaan wajahnya 

bersinar sambari tertawa..” 20 Diriwayatkan oleh 

Imam Muslim 

13. Dari Malik bin Huwairits a beliau berkata : 

Kami menemui nabi n dan ketika itu kami pemuda 

seumuran. Kami tinggal bersama nabi n selama dua 

puluh hari dua puluh malam, beliau n adalah 

seorang yang sangat penuh kasih sayang dan lemah 

lembut, ketika beliau n mengetahui kerinduan 

kami kepada keluarga kami, beliau bertanya tentang 

keluarga yang kami tinggalkan, kami pun 

mengabarkannya kepada beliau n, kemudian beliau 

n bersabda :  

                                                           
20 Dikeluarkan oleh Imam Muslim, kitab fitnah, bab :  Pembahasan Dajjal, 

sifatnya dan apa yang bersamanya no. (2137)  
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ؿُااااوهُمْ وَمُاااارُوهُمْ وَذَكَاااارَ أَشْااااقَ ءَ  ارْجِعُااااوا إؼَِ أَهْؾِااااقؽُمْ فَاااالَقِقؿُوا فِااااقفِمْ وَعَؾت

كُمْ وَصَؾه  َُ نْ لَؽُامْ أَحَا الًةَُ فَؾْقُامَذت اتْ الصَّ َ َُ وا كَمَا رَأَيْتُؿُونِِّ أُصَاغت فَانِذَا حَ

كُمْ  ؽُمْ أَكْزَُ  وَلْقَمُمَّ

"Kembalilah kepada keluarga kalian dan tinggallah 

bersama mereka, ajarilah mereka dan perintahkan 

mereka -rasulullah n menyebutkan beberapa 

perkara-. Kemudian beliau mengatakan: "Shalatlah 

kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat. Maka 

jika waktu shalat sudah tiba, hendaklah salah 

seorang dari kalian mengumandangkan adzan, dan 

hendaklah yang menjadi imam adalah yang paling 

tua di antara kalian." 21 Diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari. 

Sampai di sini berakhirlah apa yang ingin kami tulis, 

kami memohon kepada Allah q agar Allah q 

memberikan manfaat kepada masyarakat dengan 

                                                           
21 Dikeluarkan oleh Imam Bukhari, kitab adzan, bab :  Adzan untuk orang 

yang sedang berpergian apabila mereka berjama'ah..., no. (631), dan Imam 

Muslim, kitab masjid-masjid dan tempat-sholat sholat, bab : Orang yang lebih 

berhak untuk menjadi imam. no. (674). 
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risalah ini.  Segala puji bagi Allah q Rabb semesta 

alam, semoga shalawat serta salam tercurahkan 

kepada Nabi kita Muhammad n, keluarga dan 

seluruh pengikutnya. 

Ditulis oleh pena Muhammad Shaleh Al-'Utsaimin 

v. 

 



 

 

 
 


